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Kekuatan dalam sektor maritime merupakan sumber terpenting bagi
kemajuan suatu Negara, yang mana jika sector maritime dapat dimanfaatkan
dm:gan baik akan sangat membantu mm.ism'.tmdimtnmgam. sepertisector
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{Sumber: https:!/www.bbc.com)



Laut Sule menjadi salah sato persiran yang memiliki tingkat knminalitas
laut yang cukup tinggi dikawasan asia tenggara, terbukti dengan maraknya kasus
IUU (lllzgal, Unreguiated. and Unreported ) yang terjadi di loot Sulu, Praktik [LUU
merupokan tidakan knminal lintas negam vang terorganisic dan membenkan
dampak yang dapat merugikan bagi suatu negar. Selam merugikan di bidang
ekonomi. hal ini juga bisa mengancam keamanan dan kedaulaton suatu negara. [ULT
Fishing tidak hanya mencun ikan dan negara lain tetapi juga melanggar batas-batas
teritorial laut. Kasus IUU Fishing ini mengadi permasalah yang serius dan menjadi
perhatian dunia sampai ssat i, karena dm-_qngﬂi merugikan suatu negara
(Jethro, 2023). '

Tidak dirsgukan lagi, faut telah lima dianggap schagai sumber daya yang
sungst berhargs bagi umat manusia sepanjang scjarah. Populasi global banyak
mng pada sumber daya laut untuk kqﬂﬁmnﬁ;ﬂm:ﬁn kelangsungan
hidup. IUU Fishing atau [llegal, Unregulated, and Unreported dapat diartikan
mﬁp&'-hﬁﬂun vang dlegal ston tidak sah, tidak d%pﬂflhutuy
pengelolihian perikanan yang berwenang, Kegiatun illegal Fishing yang terjadi di
faut Sulu umunya terjadi disntamnya, melakukan dengan izin palsu, penggunaan
alat penangkapan ikan yang bisa merusak ekositem di laut. melakukan pw:a.p'm
ikan yung tidak sesuai dengan izin yang diberikan, dan penangkapan yang
berlebifan, sehingga hal tersebut bisa mn}rebab@' m‘qﬂ! dﬁtpﬁk untuk
keberlangsungan lout (Nisa 2020}

Akivitas penangkspan ikan 1UU yong paling signifikan di Laut Sulawes
adalah penangkapan ikan tanpa izin. penongkapan ikan dengan izin palsu,
penangkapan ikon tanpa stay dengan sumt registrasi kapal palsu, kapal yang
membawa lebith dan salu bendera, mmm di tangkap dan metode
penangkapan tkan yang merusak seperti penangkapan tkan dengan siamida dan
penangkapan ikan dengen bahan peledak, pendarstan ikan di pelabuhan yang tidak
resmi, dan non pelaporan, kesalohan pelaporan, atau pelaporan hasil tangkapan
yang kurang. Kegistan penangkapan ikan IUU ini sebagion besar ditakukan oleh
kapal-kapal yang berbendera Ind onesia, Malaysia, dan Filiping, serta kapal-kapal
negarm letangen dan negam-negarapenangkapan ikan perairen jauh lainnya seperti
Thailand, Vietnam. Republik Rakyat Twongkok, dan Tiongkok Taipei (Rustam,
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Kapal-kapal IUL vang beroperasi di Laut Sulawesi diketahui mengincar tuna,
khususnya sirip kuning dan cakalang, tkan paruh, ikan pelagis lamnya, dan hiw. Tkan
karang. seperti ikan napoleon. juga menjadi sasaran para melayan [UU karena
perdagangan ikan hidup yang menguntungkan. Kerugion finansial akibat
penangkapan tkan [UU di Laot Suln diperkimkan secara konservatifl  sekitar
sepertiga dari total nilal tahunan peritkanan Laut di Laut Sulawesi. Perkirzan ini tidak
termasuk kerugian sosial dan lingkungan akibat hilangnya akses terhadap sumber
daya perikanan di masa depan sebagai akibat dan perusakan habitat perikanan yang
terus meners dlwmimwwmﬂj .

Filiping adalnh negar &m ’I’m@m yang terdlint dan sekitar 7.641 pulau,
menemipatkan Filipina pada peringkal kedua di Asia, di belakang Indonesia, dan
pu:mgt.ll ketujuh secam ghbal dalam hal jumiah pulso terbanyak. Filipina
IW- masalsh yang sama dengan Negara- Negara di kawasan asia tenggara
Ininnya, yaitumaraknya terjadi 1UU Fishing, Memburuknya penangkapan ikan [UU
di Filipina dapet discbabkan oleh beberapa fuktor. Hal ini termasuk tidak addnya
pemtumn perknnan lokal yang komprehensif, armada penangkapan tkan diperirin
yang jluh,ﬂ.m. keterbatazan dalam operssi  pemantzuan, - pengendalion, dan
‘pengawasan (Jethro, 2023).

‘Seloin itu, penyebab munculnva fenomena [UL ﬁnhmgimﬂmndahh karena
pemmintaan ikan global terus meningkat, namun pasokan ikon global semakin
berkumng schingga IUU fishing terus terjod. hal i akan berdampak terhadap
kelestarinn sumber daya ikan. Konsekuensinya ketidakstabilan ekonomi. kerawanan
pangan, dan kemiskinan ekstrem di kalingan komunitas elayan. Dalam laporan
FAO(2020), disebutkan bahwa perkirsan. volume penangkapan ikan IUU mencapai
20 jita ton setiap tahunny s/ st mesinfuldon bahWasckitar 20% tangkapan flan
global disebablcan oleh aktivitas penangkapan tkan TUU (Muliatoma, 2017).

Tidak dimgukan lngi, laut telah lama dianggap sebagai sumber daya yang
sanguat berharga bagi umat manusia sepanjang sejarah. Populasi global bergantung
pada sumber daya lsut untuk makanan dan kelangsungan hidup. IUU Fishing atau
Iliegal, Unregulated. and Unreporied dapat disrtikan sebagai kegiatan yang illegal
atau tilak sah, tidak dilaporkan pada imstitusi pengelolahan perkanan yang
berwenang, Kegiatan illegal Fishing vang terjadi di laut Suln umunyn diantarnya,



menggunakan izin palsu. menggunakan alat penangkapan ikan yang

bisa merusak ekositem di laot, melskukan penangkapan ikan vang tidak sesuai
dengan izin yang dibenkon, dan penangkapan vang berlebihan, schingga hal
tersebut bisa menychabkan beberapa dampak untuk keberlangsungan laut.

Mamun demikian. kesmanan Laut Filiping selalu menimbulkan tantanganuntuk
mengatas; masalah IUU fishing. Metode penangkapan ikan yang dilakukan juga
dengan carn yang sangat merusak lout di Filipina, seperti penangkapan ikan dengan
sianida. don cara penangkapan lain yang biss. merusak terumbu karang dilmutan.
Praktik-praktik ini telahi menjadi mﬂhhdfwihph tersebut sejak tahun|930an
dan masih bertahan hingos saat inl. Akibatmya, penangkapan ikan secara 1UU dan
penangkapan ikan berlcbiban telah mengakibatkan berkm sumber dayaikan
yang melimpah \'nngmﬁ; andalan masyamkat pemnt sebagai sumbermakanan
dandukungan ekonomi. Hrpm berada di peringkal 20 dari 152 negara pesisir
dalam Indeks [ Fishing tahun 2021 (Wijaya,2032),

Wﬂhing yang bersifut lintas batas ini mnpdihmmﬁquﬂn
oleh semua negara yang memiliki kawasan loutan, tidak dipungkinbahwa laut
menjadi salah satu penghasilan ekonomi suatu negara, permasalahan praktis Megal,
Unregalated, and Unreported disebabkan oleh beberapa faktor yangmemiliki peran
besar dalem penyebaran atau penyebab |llegal, Unrogulated; and Unreported di
Filipine tertama di kut Sulu. Di Filipina, beberups perkiraun menunjukkan
bahwasekitar 80.000 MT ikan dan sumber daya laut h:hhyﬂ.lﬁnnbll,ﬂhp tahunnya
olehpenangkapan ikan ilegal di peraian Filipina. Angkatan Lout Filipina
memperkimkan rata-rata hilangnya pendapatan tahunan akibat penangkapan ikan
tlegal ﬂmdﬁmﬂmnﬁ nelavan lokal dan nﬁ:glﬂlﬂ Sulu saja adalah sekitar
PhP74 juta atau sekitar USD 46 juta (Putranti, 2017),

Meluasnva permasalahan penangkspan ikan [UU telsh menjadi
permasalahan abadi di Filipina. Hal i mencakup beberapa bentuk penangkapan
ikan ilegal, seperti keterlibatan kapal penangkap ikan Filipina dan asing dalam IUU
fishing, penerspan teknik penangkapan ikan yang tidak berkelinjutan, yang
menggunakan cara- cara yang bisa merusak ekosistem laut vang berada dilaut Sulu,
kurangnya peraturan yang mengatur pengoperasian kapal penangkap ikan vang
tidak terdaftar, dan kepagalan untuk melaporkan oktivitas penangkapan ikan (Palma
2008},



Berbagai bentuk aktivitas ITUL fishing telah ditermu dan dialami oleh banyak
Negara Angoota ASEAN. namun bentuk utama aktivitas TUU fishing yangterjadi di
kawasan Asia Tenggara dapat dikelompokkan menjadi lima 5 jenis: (1) aktivitas
illegal fishing dalam suatu negara seperti penangkapan ikan tanpa izin ataud okumen
pendaftaran yang sah, kapal dengan spesifikasi yang berbeda dengan yangtercantum
dalam izin penangkapan ikan, benders ganda, penangkapan ikan di peraimn di loar
wilayah penangkapan ikan vang diizinkan atau ditetapkan, mengoperasikan alat dan
metode penangkapan ikan yang dilarang, pendarstan ikandi pelabuhan yang tidak
sah., pemindahan hasil tangkapan diclsut. den tidak melaporkan atau salah
melapotkan hasil tangkapan, (2) mmmhﬂml tangkapan lintas batas
negara tanpa izin, terulama bagi kapal penangkap ikan yangberoperasi di suatu
negara namun melakuksn pendaratan tkan atau hasil tangkapanlintas batas negara
tanpa izin, (3) 1UU HﬁhgﬂZE'E negara lain yangmuy;d ilskukan oleh kapal
penangkap ikin asing yang melakukan penanghapan ikun secara ilegal di perairan
negara lain, (4) praktik penangkapan ikan dan perdaganganilegal ihnhpmg hidup
untuk dimakan, ikan hiss terumbu karang, dan spesies permiran yang temncam
punall,m;nk praktik penggunaan bahan kimia dan praktik lain yang tidak diatur
ontuk mengumpulkan dan memperdagangkan ikan karang hidup untuk dimakan (5)
Fumnw ikan secarn IUU di bt lepas dan ullﬂy:ﬁi RFMO termasuk
mngkaﬁn kegiatan terlarang, seperti penangkapan w iein atatt di b
rnxlﬁm, menggunakan jenis alat penangkapan ikan ].rn:g dilamng, mengabaikan
kuota fangkapan, tidok melaporkan dan saloh mellpu:hu— -!gm:rhpum dan jenis
tangkapan (Jethro, 2023).

ningkatny Wﬁﬂmesﬁk dan ﬁmﬂmﬂl terhadap ikan dan
produk pm'kun:m telah menyehabkan aksploitasi berlebihan terhadap sumber daya
perairan di seluruh dunia termasuk di kswasan Asia Tenggara Meningkatnya
permintaan telah memaoksa para nelayan untuk menangkap lebih banyak kandengan
cara dan praktik apa pun termasuk operasi penangkapan ikan [UL, tanpa menyadan
dampak tindokan mercka yang dapal mengakibatkan degrmdasilingbungan. Jika
aktivitas penangkapan ikan IUU tidok dikendalikan, hal i tidak hanya akan
menyebabkan eksploitasi stok ikan secara berebihan namun juga menghambat
pemulihan populasi ikan yang telsh ditangkap secara berlebihon dan berdampak
pada kesehatan ekosistem. Dampaknya bisa berupa rusaknya dan terdegradasinya

Iingkungan perairan yang menyebabkan meningkatnya perssingan



1.1

L3

antar pengguna sumber daya (Nisa, 2020),

Lebih lanjut, setiap negam sejatinyva mempunyai kekayaan laut yang hars
dilindungi sehingpa terhindar dan tindnk eksploitasi secara illegal. IUU menjadi iso
yang sangat penting untuk di ditangani, karena menyangkut keamanan mamtimyang
biss menggangou kedaulatan negara Filipina. Dengan melihal potensi sumberdaya
laut yang dimiliki Filipina dilaut Suly menjadi target IUL yang sangat mamkteradi.
Berangkal dari hal tersebul. diplomasi menjadi pentinguntuk dilakukan karena
negara yang terfibat memiliki tujuan yvang sama. vaitu untuk membrantas TUL yang
terjudi di laut Sulu. Oleh karena itu nears-negara yang memiliki isu yang sama
terkait IUU dapat bekerjasama dalam mengatasi isu tersebut dengan kesepakatan-
kesepukatan yang tidak meimbufkan tmhhpahmrm yang dapat menimbulkan
konflik (Jethro, 2023), '

Oleh karens jtu, penelitian ini bertujumn untuk mengevaluasi  keadaan
penangkapan ikan [UU sast mi di wilayah Filipina MWM| hambatan
yang menghambat penegakan peraturan penangkapan ikan secam efektif, Lebih
lanjut, penelitinn ini akan menganilis Diplomasi Maritim yang dilakukon oleh
Fjliﬁi_l_t;wngatﬂsi U di laut Sulu dan menentukan diplﬁﬁ-j:ﬁ.ﬂﬁ- apa
yang dmdeh Filipiny untuk mengatasi isu [UU Fishing,

Rumusan Masalah

Penelitian ini berfokus pada Diplomasi F:I:pn&nhﬁ‘nmﬂnl masalah
laut di perbatasan Negara yang terjadi. Berangkat dari uratan dilatar belokang, maks
tujuan penelitian ini untuk mengetahui “ Apa dampak yang ditimbulkan dari

diplomasi Maritim Filipina dalam menckan angka JUU (lllegal. Unregulated., and
Unreported ) di Laut Sulu pada tahun 2020-2022F7

Tujuan Fenelitlan
Dengan demikian, tujpan dan penelitian ini dimaksud kan sehagai
berkut:
1. Untuk mengetahu factor penyebab TUU (Tllegal, Unregulated. and
Unreported ).

2. Untuk mengetahui bagaimana Diplomasi pemenntah Filipina dan
melihat dampak dan diplomasi Filipina untuk mengatasi [llegal,
Unregulated, andUnreported vang terjadi.



3. Untuk mengetahui apakah legal. Unregulated, and Unregulated
ini menguntungkan aton merugikan Filipina.

14  Manfaat Penelitian

Besar harapan hasil dari penelition ini dapat bermanfant, baik bagi
penulis. program studi maupun seluruh pthak yang memiliki ketertarikan
terhadap isu IUL (1legal. Unregulated, and Unreporied }di Laut Sulu. Lebih
lanjut, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pencliti
selanjutnya, terutama mahasiswa o Hubungan Intemasionalyang hendak
berfokus pada kajian Diplomasi Maritim. Adapun manfaat dari penelitian:

1.4.1 Manfaat Teoritls

a Besa hmqnnd-qllm:perhms wawasan dan sumbangan pemikiran
bngl seluruh pihak, ferutama mahasiswa Hmu Hubungan Intemasional
yang hendak meneliti terkait bugaimans kerjassma  Pemerintah
Indonesia, Thailand, dan Filipina dalam mengatasi isu U (Illegal,
Unregulated. and Unreported) di LoutSulu.

b, Penelition ini dihampkan dopat bermanfaat datam  penelitian
menggunakan teori diplomasi maritim.

1.4.2 Manfaat Praksls

a. Penclitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis dan

meningkatkan kemampuan analisis
b. Mﬁiﬁ ﬁﬂ’mﬂ dan rmullgilﬁm kesadaran  tentang

pentingnya d:plnmm.t maritim

c. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai pustaka guna membantu
muahasiswa memahami kajian Diplomasi maritim

d. Sebagai referensi dan perbandingan bagi peneliti selanjutnya untuk
memperdalam dan mengembangkan penelitian terkait diplomasi
maritim Filipina

1.5 Sistematika Penulisan
Penelitian ini menjadi lima bagisn agar pembahasan terfokus pada pokok



permasalahan dan dapat memudahkan pembaca dalam memahami atur penelitizn.

Sistematika penulisan skripsi konflik diplomasi mantim Filipina dalam masalah
Iltegnl, Unreported. and Unregulated Fishing di perairan Laut Sulu dengan
sistematika penulisan sebagai benkut:

Bab 1 yang mana menguraikan latar belakang masalah, yakni terkait
penyebabnya IUU (1llegal, Unregulated. and Unreporied) di Lant Sulu mengapa
bisa terjadi, don menjelaskan letak posisi laut Sulu. Lebih lamjut 1su ini tidak bisa
diselesaikan secara nasional saja, melaikan harus adsnya diplomasi mantim yang
dilakukan Filipina untuk mengatasi isu IUL yang terjadi di laut Sulu. Selain ity
menjelaskan letak laut sulu danmengetabuy penyebab dan tejadinya 1UU Fishing
i lout Sulu,

Bab 11 pencliti memaparkan teori diplomasi manitime Diplomasi maritim
koopemtif yang menjadi landasan d afam pﬁwli‘tmﬂ yung dikembangkan ofeh Le
Miere yaitu diplomasi maritim kooperatif, d1phm maritim persuasif, dan
dlphhmh mantim koersif. Adanya tiga konsep tersebut penulis akan mesientukan
diplomasi maritim yang digunakan oleh Filiping dalam mengatasi isu I{mﬁhmg
Di bab ink penulis menjadikan teori diplomasi maritim sebagai landasan untuk

Bab B¥ berisikan metode penelitian, dimana peniilis: mengzinakan jenis
teknik penelitin desknptif analitik dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan
dnhm&imder dari jumal, artikel, buku, dan penelitian terdabulu. Selain itu juga
adanya analisis data yang dilakukan penulis. Penggumpulan data dilakukan dengan
mengadopsi sumber data skunder berdusarkan (research based on document). yang
diperoleh dari sumber sumber yang relevan. seperti Jumal ilmiah,riset terdahulu,
dan buku sebagai acuan danbahan referensi dalam penelitian.

Bab IV berisikan amahsis dmlpm'nhlnm terkait rumusan masalah yang
diteliti oleh penulis. Penulis akan memaparkan pokok- pokek pembahasan vang
menjadi inti dari penelitian, data, argumentasi, serta jawaban dan pertanyaan nset

yang telah dikay ditentukan dan oleh penulis terkait penelitian yang dilakukan
sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai.

Bab V berisikon penutup, dan kesimpulan dari keseluruhan pembahasan
penelitian sebagal jawaban dari pertanyaan nset yang dilakukan penufis. Yang



bertujuan untuk mengetahui hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penuli.
Kesimpulan digunakan sebagai pemaparan secarn ringkas dan komprehensif dari
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